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Penelitian ini dilator belakangi karena pendidikan merupakan salah satu
kebutuhan pokok dalam kehidupan manusia untuk berfikir bagaimana menjaani
kehidupan. Pada latar sekolah Islam senantiasa di jadikan norma-norma agama,
sumber pegangan yang melandasi perilaku keseharian, yang di pratikan oleh
seluruh warga sekolah. Mengingat seorang guru mempunyai andil lebih, dalam
mencetak peseta didik yang religious di sekolah, maka penulis ingin meneliti
terkait dengan strategi guru agidah akhlak dalam mengembangkan budaya
religious pada peserta didik MA Al-Ma’arif Tulungagung yang sesuai dengan
nilai-nilai gjaran agama Islam dengan membiasakan akhlak Islami pada peserta
didik ketika berada di sekolah (madrasah).

Adapun yang menjadi tujuan dari pendlitian ini adalah : 1) Untuk
mendeskripsikan strategi ekspositori guru Aqgidah Akhlag dalam mengembangkan
budaya religius peserta didik MA Al-MA’arif Tulunaggung. 2) Untuk
mendeskripsikan strategi contextual teaching and learning guru Aqgidah Akhlag
dadam mengembangkan budaya religius peserta didk MA Al-MA’arif
Tulunaggung. 3) Untuk mendeskripsikan strategi inquiri guru Agidah Akhlag
dadam mengembangkan budaya religius peserta didk MA Al-MA’arif
Tulunaggung.

Metode pendlitian ini  peneliti  menggunakan Pendekatan penelitian
kualitatif. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif, Penelitian deskriptif
adalah suatu bentuk penditian yang ditujukan untuk mendiskripsikan atau
menggambarkan fenomena-fenomena yang ada baik fenomena alamiah maupun
rekayasa manusia. Teknik analisis yang digunakan adalah merujuk pada teori,
keabsahan data, dan hasil wawancara.

Hasil pendlitian ini adalah 1) Strategi ekspositori guru Agidah Akhlag
daam mengembangkan budaya religius peserta didik MA AI-MA’ARIF
Tulunaggung yaitu dengan memberikan contoh serta membiasakan peserta didik
yang berakhlak dan taat pada agamanya serta taat pada norma yang berlaku di
madrasah dan juga dimasyarakat. 2) Strategi contextual teaching and learning
guru Agidah Akhlag dalam mengembangkan budaya religius peserta didik MA
AlI-MA’ARIF Tulunaggung yaitu dengan menyiapkan segala sesuatu yang
mempermudah peserta didik dalam belgjar, dan juga lebih menekankan peserta
didik untuk aktif dan mengkaitkan kejadian yang ada di dunia nyata denga materi
dengan adanya strategi ini peserta didik sedikit demi sedikit akan
mengembangkan budaya religious itu sendiri. 3) Strategi inquiri guru Aqgidah
Akhlag dalam mengembangkan budaya religius peserta didik MA Al-MA’ARIF
Tulunaggung yaitu peserta didik ini lebih di berikan waktu sendiri oleh gurunya
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untuk lebih aktif lagi dalam menjealskan atau menanyakan permasalahan yang
ada hubungannya dengan materi tersebut. Dengan adanya strategi ini peserta didik
juga akan lebih mengerti tentang budaya religious dan akan di terapkan atau di
kembangkan di lingkungan madrasah ataupun lingkungan masyarakat.
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Education is one of basic human needs for learning to live life. In islamic
school culture, religious norms is always used as main reference underlying
everyday behaviors that is implemented by all school members. Due to teacher’s
big impact in creating students’ religious attitude, so writer wants to research
about strategies used by agidah akhlaq teacher in developing students’ religious
culture a MA Al-Ma’arif Tulungagung based on islamic norms by training
students to implement islamic values when at school.

This study ams to: 1) describe Expository strategy used by agidah morals
teacher in developing Students’ religious culture at MA Al-Ma’arif Tulungagung.
2) describe Contextua Teaching and Learning Strategy used by agidah akhlag
teacher in developing Students’ religious culture of MA Al-Ma’arif Tulungagung.
3) describe Inquiry-Based Learning Strategy used by agidah akhlag teacher in
developing students’ religious culture of MA Al-Ma’arif Tulungagung.

In this study, the writer used qualitative approach. Type of the study is
descriptive study. It was a study that aimed to describe or reflect phenomena in
society, both exist naturally and set up by human. Use of analysis tecnique was
based on experts’ theories, validity of data, and interview result.

Result of this study were: 1) Aqgidah akhlag teacher used expository
teaching strategy in developing students’ religious culture at MA Al-Ma’arif by
giving them examples and getting them used to have good behavior, obey the
religion and also obey the norms in school and society. 2) Agidah akhlag teacher
used contextual teaching and learning strategy in developing students’ religious
culture at MA Al-Ma’arif by providing all things that could make students easy to
learn, organizing class to be more active and related phenomenain read life to the
material learned. Using this strategy, students were progressively able to
developing religious culture by themselves. 3) Agidah akhlag teacher used
inquiry-based learning strategy in developing students’ religious culture at MA
Al-Ma’arif by giving students time to be more active in explaining or asking
questions related to the material. Using this strategy, students were able to
understand about religious culture to apply it in school and society.
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